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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Karya komposisi karawitan “Hop” merupakan karya komposisi yang 

mengambil subtansi dasar karawitan tradisi sebagai ide dasar penciptaan komposisi 

karawitan. Dalam karya komposisi Hop penulis menginterpretasikan dan 

mengembangkan kendhangan suwuk sebagai tema penciptaan dan menggunakan 

pola garap kreasi baru dengan mengolah aspek harmoni dan unsur-unsur dalam 

musik seperti melodi, ritme dan dinamika. Adapun hasil dari interpretasi 

kendhangan suwuk yaitu alih fungsi teknik instrumen (ricikan) maupun peran 

ricikan kendang diaplikasikan ke teknik dan peran ricikan gender, gambang dan 

slenthem. Selain itu, pengembangan kendhangan suwuk juga dilakukan dengan cara 

pelebaran gatra. Terciptanya karya komposisi Hop berawal dari ketertarikan penulis 

terhadap kendhangan suwuk yang memiliki ciri khas bentuk kendhangan yang 

berbeda dari kendhangan gending dan permainan laya pada saat terjadi suwuk.   

Karya komposisi Hop ini diharapkan bisa memberi warna baru dalam 

komposisi karawitan, selain itu penulis juga ingin menunjukkan bahwa subjek-

subjek kecil yang ada di dalam karawitan dapat digunakan sebagai ide dasar sebuah 

penciptaan karya komposisi karawitan. 

B. Saran 

Penelitian dan penciptaan ini merupakan salah satu penelitian yang 

mengambil subjek kecil dari karawitan. Suwuk merupakan hal yang sering dijumpai 
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di karawitan, namun dalam hal ini penulis menjadikan suwuk sebagai ide dasar 

dalam pembuatan karya komposisi karawitan. Karya komposisi Hop memiliki 

kekurangan dari berbagai aspek sehingga penulis berharap pada penyusun karya 

komposisi selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan berbagai hal dalam 

dunia karawitan termasuk pola tabuhan dalam tabuhan, lebih berinovasi dalam 

mengekspresikan ide gagasan agar karya komposisi karawitan menjadi semakin 

kaya dan beragam. 
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